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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Sebagaimana yang telah diuraikan di bagian pendapat hukum, maka dapat 

diambil kesimpulan dan saran, yakni sebagai berikut: 

A. Kesimpulan 

• Bahwa kelumpuhan dari bagian pinggul sampai dengan kaki secara 

permanen yang dialami oleh X disebabkan karena adanya kesalahan 

oleh dokter kandungan dan dokter anestesi yang menangani serta 

bertanggungjawab dalam proses operasi caesar X. Maka, dokter 

kandungan dan dokter anestesi yang menangani serta 

bertanggungjawab dalam proses operasi caesar terhadap X telah 

melakukan Perbuatan Melawan Hukum sebagaimana mengacu pada 

Pasal 1365 jo. Pasal 1371 KUHPerdata. 

• Bahwa dengan adanya Perbuatan Melawan Hukum yang dilakukan 

oleh kedua dokter tersebut, Rumah Sakit Z yaitu tempat dimana 

dokter kandungan dan dokter anestesi tersebut berkedudukan sebagai 

dokter tetap telah lalai dalam proses pengawasannya. Maka, Rumah 

Sakit Z dapat dikatakan melakukan Perbuatan Melawan Hukum 

sebagaimana mengacu pada Pasal 1367 KUHPerdata dan ikut turut 

bertanggung jawab atas kerugian yang dialami oleh X. 

• Bahwa dengan adanya kesalahan yang dilakukan oleh dokter tersebut 

dan menyebabkan kerugian yang dialami oleh X, maka dokter 

beserta Rumah Sakit Z dapat dimintakan pertanggungjawaban serta 

ganti rugi material dan immaterial baik untuk penggantian kerugian 

serta penggantian biaya pengobatan sebagaimana diatur dalam 

KUHPerdata, UU Kesehatan, UU Praktik Kedokteran dan UU 

Rumah Sakit. 

 

B. Saran 



 63 

• Diharapkan dengan adanya legal memorandum ini, dapat 

dilakukannya pencegahan serta perbaikan kualitas baik itu terhadap 

tenaga kesehatan maupun penyelenggara fasilitas kesehatan 

sehingga dapat meminimalisir kesalahan dan kerugian yang akan 

timbul nantinya. Selain itu, juga dapat terpenuhinya hak-hak yang 

dimiliki oleh masyarakat dalam memperoleh pelayanan kesehatan 

yang berkualitas dan bermutu. 

• Terhadap penyelesaian kasus ini dapat dikaji secara lebih 

komprehensif sehingga diperlukannya analisa lebih dalam terhadap 

fakta-fakta hukum yang ada dan perlu dilakukannya pembuktian 

kepada pihak yang berwenang dan ahli dalam bidangnya agar 

mendapatkan bukti yang akurat dan faktual. Hal ini tentunya dengan 

tujuan agar dapat menjamin aspek kepastian hukum dan keadilan, 

baik bagi para pihak yang terlibat maupun masyarakat secara luas.    
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